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Upaya panjang mencari penyelesaian damai konflik di Filipina Selatan melibatkan intervensi dua negara
yang berbeda, Libya dan Indonesia, yang berperan sebagai mediator, dalam kerangka Organisasi Konferensi
Islam. Namun dalam menjalankan perannya kedua negara tersebut memiliki keberhasilan yang berbeda. Hal
ini menarik untuk ditelaah lebih jauh terutama memahami apa yang menjadi pembeda keberhasilan antara
Indonesia dan Libya sebagai pihak ketiga dalam penyelesaian konflik antara Pemerintah Filipinadan MNLF
di Filipina Selatan, dan bagaimana perbedaan itu dapat terjadi.

<br /><br />

Dalam penelitian ini dipergunakan konsep Oran Y oung dan Marvin Ott bahwa keberhasilan mediasi dalam
resolusi konflik antaralain tergantung pada kapabilitas mediator yaitu ketidakberpihakan, independensi dan
leverage.

<br /><br />

Konsep lain yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah konsep Brian Frederking, Andrea Pyatt dan
Shaun Randol yaitu, peran jenis aktoraktor regional (Indonesia) dan ekstra-regional (Libya)-dalam upaya
mediasi. Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif.

<br /><br />

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam
mengenai mengenai keberhasilan peran pihak ketiga dalam resolusi konflik, dengan mengambil kasus
mediasi Libya dan Indonesia dalam penyelesaian konflik di Filipina Selatan.

<br />

Jenis penelitian ini adalah deskriptif-analitis.

<br />

Unit analisis penelitian ini adalah negara.

<br /><br />

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa perbedaan kapabilitas antara Indonesia dan Libya memiliki
hubungan terhadap resolusi konflik di Filipina Selatan, terutama faktor persepsi keberpihakan atau
ketidakberpihakan, ketergantungan, penerimaan dan leverage kedua negara oleh aktor yang memiliki
kemampuan menentukan dalam konflik, dalam kasus ini Pemerintah Filipina.

<br /><br />

Lebih jauh ini mengindikasikan bahwa efektifitas peran pihak ketiga sebagai mediator dalam konflik
ditentukan oleh sifat konflik (internalminoritas) dan distribusi kekuatan (power) antara pihak-pihak yang
bertikai.
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